
BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disusun, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Fluor albus pada wanita usia subur umur 15 – 49 tahun sebelum 

menggunakan cebok air lengkuas merah, setengah dari total responden 

mengalami fluor albus kategori sedang yaitu sebanyak 10 orang (50,0%). 

2. Fluor albus pada wanita usia subur umur 15 – 49 tahun setelah 

menggunakan cebok air lengkuas merah, hampir seluruh responden 

mengalami fluor albus kategori ringan yaitu sebanyak 16 orang (80,0%). 

3. Ada pengaruh cebok air lengkuas merah (alpinia purpurata k. schum) 

terhadap fluor albus pada wanita usia subur umur 15 – 49 tahun di PMB 

Rahayu Trimurnia Dini Wagir Kabupaten Malang (ρ–value = 0,000). 

 

1.2 Saran 

1. Bagi Responden 

Responden wanita usia subur diharapkan selalu melakukan cebok air 

lengkuas merah untuk penurunan gejala fluor albus. Penurunan gejala 

Flour albus jika tidak dijaga akan mengalami peningkatan pada fluor albus 

yang bisa menyebabkan kanker serviks. 

2. Bagi Petugas Kesehatan 

Petugas Kesehatan diharapkan untuk mensosialisasikan terapi non 

farmakologi untuk menurunkan gejala fluor albus pada wanita usia subur, 

seperti menggunakan cebok air lengkuas merah. Petugas dapat 

menggunakan hasil penelitian ini sebagai acuan/ pedoman untuk 



memberikan edukasi terkait manfaat cebok air lengkuas merah untuk 

mengatasi gejala fluor albus. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti yang akan datang diharapkan dapat melakukan penelitian 

lengkuas merah untuk penurunan gejala fluor albus pada wanita usia subur 

meskipun dengan pengobatan non-farmakologis yang lain. Dan mampu 

mengembangkan lagi dengan adanya jumlah bakteri dan jenis bakteri apa 

dengan fluor albus pada wanita usia subur. 
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